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ABSTRAK 

 

  NEJIANA (161630022). Analisis Kesulitan Guru Menggunakan Metode Daring 

Dalam Pembelajaran IPA Di SMP/MTs Kecamatan Paloh Kabupaten Sambas. 

Dibimbing oleh NURI DEWI MULDAYANTI, M.Pd dan MAHWAR QURBANIAH, 

M.Si. 

  COVID 19 memberi dampak secara langsung pada dunia pendidikan. Lembaga 

pendidikan formal, informal dan nonformal menutup pembelajaran tatap muka dan 

beralih dengan pembelajaran daring. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis kesulitan guru menggunakan metode daring dalam pembelajaran IPA di 

SMP/MTs Kecamatan Paloh Kabupaten Sambas. Metode penelitian ini termasuk 

penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. 

Instrumen yang digunakan yaitu angket melalui google form dan wawancara. Hasil 

yang diperoleh dari penelitian ini yaitu Indikator kesulitan guru pada perencanaan 

pembelajaran yang diperoleh sebesar 44% dengan kategori sedang. Indikator kesulitan 

guru dalam penggunaan metode pembelajaran sebesar 49% dengan kategori sedang. 

Indikator kesulitan guru dalam penggunaan media pembelajaran sebesar 47% dengan 

kategori sedang. Indikator kesulitan guru pada materi pembelajaran sebesar 65% 

dengan kategori tinggi. Indikator kesulitan guru pada komunikasi sebesar 51% dengan 

kategori sedang. Indikator kesulitan guru pada biaya dan penggunaan teknologi sebesar 

63% dengan kategori tinggi. Indikator kesulitan guru dalam evaluasi pembelajaran 

sebesar 43% dengan kategori sedang. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

kesulitan guru menggunakan metode daring dalam pembelajaran IPA di SMP/MTs 

Kecamatan Paloh memiliki rata-rata 52% dengan kategori kesulitan sedang. 

 

 

Kata kunci : Kesulitan Guru, Metode Daring, Pembelajaran IPA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 pasal 4 

tentang kedudukan dan fungsi pendidik yaitu kedudukan pendidik sebagai 

tenaga professional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) berfungsi 

untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Selain itu pendidik berperan 

dalam menyiapkan dan merencanakan pembelajaran serta mampu 

melaksanakan pembelajaran. Demikian pula dengan pembelajaran IPA terpadu 

yang dapat berkualitas tidak terlepas dari peran seorang pendidik. Pendidik IPA 

terpadu merupakan seorang yang memiliki keprofesionalan dalam bidang IPA 

terpadu dan ahli dalam menyampaikan materi pembelajaran IPA kepada peserta 

didiknya (Wisudawati dan Sulistyowati, 2015:26-27).  

Pandemi COVID 19 yang terjadi di hampir seluruh belahan dunia 

membawa dampak yang cukup serius. Bukan hanya ekonomi, kesehatan dan 

juga keamanan yang terkena langsung dampaknya, kegiatan pendidikan juga 

terkena dampaknya langsung. Di seluruh negara terdampak COVID 19 tidak 

terkecuali di Indonesia, semua jenjang pendidikan menghentikan kegiatan 

pembelajaran tatap muka dan berganti dengan sistem daring atau belajar jarak 

jauh (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2020). 

Menurut Imania (2019:103) pembelajaran daring merupakan bentuk 

penyampaian pembelajaran konvensional yang dituangkan pada format digital 

melalui internet. Pembelajaran daring, dianggap menjadi satu-satunya media 

penyampai materi antara guru dan siswa, dalam masa darurat pandemi. Pada 

kegiatan pembelajaran tatap muka, media pembelajaran dapat berupa orang, 

benda-benda sekitar, lingkungan dan segala sesuatu yang dapat digunakan guru 

sebagai perantara menyampaikan materi pelajaran. Hal tersebut akan menjadi 

berbeda ketika pembelajaran dilaksanakan secara daring . Semua media atau 
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alat yang dapat guru hadirkan secara nyata, berubah menjadi media 

visual karena keterbatasan jarak (Rigianti, 2020:298). 

   Pembelajaran daring saat ini dijadikan solusi dalam masa pandemic COVID-

19. Tetapi pembelajaran daring tidak mudah seperti yang dibayangkan. Menurut Agus, 

dkk dalam penelitiannya yang berjudul “Studi Eksploratif Dampak Pandemi 

COVID-19 Terhadap Proses Pembelajaran Online di Sekolah Dasar” dampak 

COVID-19 terhadap proses pembelajaran online di sekolah dasar berdampak 

terhadap siswa, orang tua dan guru itu sendiri. Beberapa dampak yang 

dirasakan murid yaitu murid belum ada budaya belajar jarak jauh karena selama 

ini sistem belajar dilaksanakan adalah melalui tatap muka, murid terbiasa 

berada di sekolah untuk berinteraksi dengan temantemannya, bermain dan 

bercanda gurau dengan teman-temannya serta bertatap muka dengan para 

gurunya, dengan adanya metode pembelajaran jarah jauh membuat para murid 

perlu waktu untuk beradaptasi dan mereka menghadapi perubahan baru yang 

secara tidak langsung akan mempengaruhi daya serap belajar mereka. Dampak 

terhadap orang tua yaitu kendala yang dihadapi para orang tua adalah adanya 

penambahan biaya pembelian kuota internet bertambah, teknologi online 

memerlukan koneksi jaringan ke internet dan kuota oleh karena itu tingkat 

penggunaaan kuota internet akan bertambah dan akan menambah beban 

pengeluaran orang tua. Dampak yang dirasakan guru yaitu tidak semua mahir 

menggunakan teknologi internet atau media sosial sebagai sarana 

pembelajaran, beberapa guru senior belum sepenuhnya mampu menggunakan 

perangkat atau fasilitas untuk penunjang kegiatan pembelajaran online dan 

perlu pendampingan dan pelatihan terlebih dahulu. Jadi, dukungan dan 

kerjasama orang tua demi keberhasilan pembelajaran sangat dibutuhkan. 

Komunikasi guru dan sekolah dengan orang tua harus terjalin dengan lancar. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada 2 orang guru IPA di 

SMP PGRI 1 Paloh adanya kendala yang dirasakan oleh guru tersebut sejak 
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kebijakan social distancing diberlakukan untuk menekan angka penyebaran 

COVID 19, di bidang pendidikan, kebijakan belajar di rumah pun menjadi 

solusi yang diterapkan seluruh sekolah dari berbagai tingkatan. Guru-guru 

diminta untuk memberikan pembelajaran berbasis dalam jaringan (daring) 

sehingga pembelajaran menjadi tidak kondusif karena beberapa faktor yaitu 

terbatasnya jaringan di daerah perbatasan dan terdapat beberapa siswa yang 

belum mempunyai smartphone. Tugas-tugas sekolah seperti ulangan harian dan 

ulangan akhir semester juga dikerjakan di rumah, itu menjadi sangat tidak 

efektif. Guru tidak dapat mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap 

materi yang sudah diajarkan.  

Kendala yang sama juga dirasakan oleh salah satu guru IPA di MTS 

Darul Ulum Paloh beliau mengatakan pembelajaran daring sangat tidak efektif, 

karena adanya perbedaan cara mendidik siswa oleh guru di sekolah dan orang 

tua di rumah sehingga jauh dari kata efektif. Guru di SMP N 7 Paloh, guru di 

SMP N 2 Paloh, dan SMP N 5 juga memiliki kendala yang sama seperti yang 

dirasakan oleh sekolah lainnya. Akan tetapi guru di SMP N 7 Paloh merasa 

kurang efektif dalam melakukan pembelajaran daring karena ada beberapa 

siswa yang tidak mengikuti pembelajaran dan tidak mengerjakan tugas akhir 

yang sudah diterapkan dengan berbagai alasan sehingga guru sulit untuk 

memberi nilai.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang analisis kesulitas guru menggunakan metode daring dalam 

pembelajaran IPA di SMP/MTs Kecamatan Paloh Kabupaten Sambas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan guru dalam menggunakan 

metode daring dalam pembelajaran IPA di SMP/MTs Kecamatan Paloh. 
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B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah umum 

dalam penelitian ini adalah bagaimana menganalisis kesulitan guru 

menggunakan metode daring dalam pembelajaran IPA di SMP/MTs  

Kecamatan Paloh Kabupaten Sambas? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menganalisis kesulitan guru 

menggunakan metode daring dalam pembelajaran IPA di SMP se Kecamatan 

Paloh.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini mengandung beberapa manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis yaitu : 

1. Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah memberikan pengetahuan 

dan wawasan tentang pembelajaran daring dan kesulitan yang dialami guru 

dalam pelaksanaannya serta dapat menjadi bahan penelitian lebih lanjut 

tentang permasalahan yang terkait. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

dan umpan balik bagi guru mengenai pelaksanaan pembelajaran daring. 

b. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

pelaksanaan pembelajaran daring di sekolah. 
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E. Definisi Operasional 

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini antara lain : 

1. Analisis kesulitan guru menggunakan metode daring 

Analisis merupakan penyelidikan terhadap suatu peristiwa. Analisis 

dalam penelitian ini adalah kesulitan guru menggunakan metode daring 

dalam pembelajaran IPA di SMP/MTs Kecamatan Paloh Kabupaten 

Sambas dengan menggunakan instrument berupa wawancara dan angket. 

Penelitian ini untuk mengungkapkan kesulitan guru menggunakan metode 

daring dalam pembelajaran IPA di SMP/MTs di Kecamatan Paloh 

Kabupaten Sambas dengan menggunakan lembar angket kesulitan guru dan 

wawancara. Indikator kesulitan guru menggunakan metode daring 

mencakup 7 indikator yaitu : Kendala perencanaan pembelajaran, Kendala 

penggunaan metode pembelajaran, Kendala penggunaan media 

pembelajaran, Kendala materi pembelajaran, Kendala komunikasi, Kendala 

biaya dan penggunaan teknologi (Agustin, 2020). Kendala evaluasi 

pembelajaran (Rigianti, 2020). 

 

2. Guru IPA 

Penelitian ini dilakukan kepada 9 orang guru IPA yang mencakup 6 

orang guru SMP Negeri dan 3 orang guru SMP Swasta di kecamatan paloh. 

Penelitian ini dilakukan di SMP N 2 Paloh yang berjumlah 2 orang guru, 

SMP N 5 Paloh berjumlah 2 orang guru, SMPN 7 Paloh berjumlah 2 orang 

guru, SMP PGRI 1 Paloh berjumlah 2 orang guru, dan MTS DARUL 

ULUM Paloh berjumlah 1 orang guru. 
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3. Metode Daring 

Pembelajaran Daring adalah proses pembelajaran yang dituangkan 

melalui teknologi internet. Oleh karena itu, konsep dan prinsip model 

pembelajaran harus didesain seperti pembelajaran konvensional sehingga 

perlunya pengembangan model daring yang tepat sesuai dengan 

kebutuhan. Konten guru mempunyai aksesibilitas luas, seperti : membuat 

soal, membuat pengumuman akademik, mengupload materi pelajaran, 

memeriksa dan mengumumkan hasil ujian. Sedangkan konten siswa, hanya 

terbatas pada akses melihat saja (pengumuman akademik, hasil ujian), 

mengikuti ujian, mendownload materi pelajaran dan tugas. Selain itu ada 

aktivitas interaktif antara guru dan siswa yaitu chatting, diskusi/forum. 

 

4. Mata Pelajaran IPA 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu materi ajar yang 

ada di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) dalam penelitian ini adalah pembelajaran IPA Terpadu. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa kesulitan guru menggunakan metode daring dalam 

pembelajaran IPA di Kecamatan Paloh memiliki persentasi yaitu 52% 

dengan kategori kesulitan sedang. 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikemukakan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat disajikan sebagai bahan penelitian selanjutnya. 

Seperti penelitian pengembangan pembelajaran daring. Dan analisis 

proses pembelajaran daring pada guru terhadap siswa. 
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LAMPIRAN A-1 

Kisi Kisi Angket 

No Indikator Sub Indikator Nomor Soal 

Positif Negatif 

1. 

Kendala Perencanaan 

Pembelajaran 

1. Pembuatan 

perencanaan 

pembelajaran (RPP) 

12 4 

2. 

Kendala penggunaan metode 

pembelajaran 

1. Penggunaan metode 

dalam pembelajaran 

daring 

11 3 

3.  
Kendala penggunaan media 

pembelajaran 

1. Penggunaan media 

pembelajaran 

13 5 

4. 

Kendala Materi Pembelajaran 1. Menentukan materi 

belajar yang tepat 

17 8 

2. Akses mendapatkan 

bahan materi 

pembelajaran selama 

pandemi Covid 19 

19 10 

 

 

5. 

Kendala Komunikasi 1. Jaringan akses 

internet 

22 16 

2. Ketersediaan alat 

komunikasi 

7 2 

6. 

Kendala Biaya dan 

Penggunaan Teknologi 

1. Penggunaan teknologi 

belajar secara online  

20 14 

2. Keterbatasan alat 

mengajar 

21 15 
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3. Keterbatasan 

biaya/kuota internet 

6 1 

7. 

Kendala Evaluasi 

Pembelajaran 

1. Penilaian 

perkembangan anak 

didik 

18 9 
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LAMPIRAN A-2 

Angket Kesulitan Guru Menggunakan Metode Daring Dalam Pembelajaran 

IPA 

 

Nama  : 

Sekolah : 

Beri tanda ( √ ) pada salah satu pertanyaan yang sesuai dengan keadaan anda. 

Keterangan  : 

SR : Sering 

PR : Pernah 

KK : Kadang-kadang 

TP : Tidak Pernah 

No Pertanyaan SR PR KK TP 

1. Guru mengalami kendala pada biaya internet 

untuk pembelajaran daring 

    

2. Guru kesulitan berkomunikasi dengan peserta 

didik karena keterbatasan alat komunikasi 

(HP/Laptop) pada saat pembelajaran daring 

    

3. Guru bingung menentukan metode mengajar 

yang tepat dalam pembelajaran daring 

 

    

4. Guru mengalami kesulitan membuat perencanaan 

pembelajaran pada saat pembelajaran daring 
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5. Guru bingung menentukan media pembelajaran 

yang relevan dalam pembelajaran daring 

 

    

6. Guru tidak mengalami keterbatasan biaya 

internet untuk pembelajaran daring 

 

    

7. Guru mudah berkomunikasi dengan peserta didik 

karena memiliki alat komunikasi (HP/Laptop) 

pada saat pembelajaran daring 

    

8. Guru bingung menentukan kegiatan/materi 

belajar yang tepat pada saat pembelajaran daring 

    

9. Guru mengalami kesulitan mendeskripsikan 

penilaian perkembangan peserta didik pada saat 

pembelajaran daring 

    

10. Guru mengalami kesulitan memperoleh bahan 

ajar untuk proses pembelajaran daring 

    

11. Guru mudah menentukan metode mengajar yang 

tepat untuk proses pembelajaran daring 

 

    

12. Guru tidak mengalami kesulitan membuat 

perencanaan pembelajaran dalam proses 

pembelajaran daring 

 

    

13. Guru mudah menentukan media pembelajaran 

yang relevan untuk proses pembelajaran daring 

    

14. Guru mengalami kesulitan dalam menggunakan 

teknologi untuk belajar secara daring 
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15. Guru mengalami keterbatasan memiliki alat (HP 

atau Laptop) dalam pembelajaran daring 

 

    

16. Guru terkendala oleh jaringan/sinyal dalam 

menggunakan teknologi selama pembelajaran 

daring 

    

17. Guru mudah menentukan kegiatan/materi belajar 

yang tepat untuk pembelajaran daring 

    

18. Guru mudah mendeskripsikan penilaian 

perkembangan peserta didik pada saat proses 

pembelajaran daring 

 

    

19. Guru mudah memperoleh bahan ajar untuk 

proses pembelajaran daring 

    

20 Guru mudah menggunakan teknologi dalam 

pembelajaran daring 

    

21. Guru tidak kesulitan memiliki alat mengajar 

secara daring (HP dan tau Laptop) 

    

 

22. 

Guru menggunakan teknologi selama 

pembelajaran daring dapat berjalan lancer 
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LAMPIRAN A-3 

Pedoman Wawancara dengan Guru IPA SMP/MTS  Kecamatan Paloh 

 Kabupaten Sambas 

A. Perencanaan Pembelajaran 

1. Bagaimana Bapak/Ibu dalam mempersiapkan perencanaan pembelajaran 

selama masa pandemic covid 19? 

B. Metode Pembelajaran 

1. Metode apa yang digunakan selama proses pembelajaran daring? 

2. Apakah ada kendala dalam penetuan metode pembelajaran yang dipakai 

pada saat pembelajaran berlangsung? 

C. Penggunaan Media Pembelajaran 

1. Apa media pembelajaran yang digunakan saat pembelajaran daring? 

2. Adakah kendala yang dihadapi dalam menerapkan media tersebut? 

D. Materi Pembelajaran 

1. Pada saat mengajar online, materi yang digunakan apakah hanya mengacu 

pada buku paket atau dari sumber lain? 

2. Bagaimana guru mengemas materi agar guru mudah menjelaskan dan siswa 

mudah memahami (Rangkuman yang dibuat guru, peta konsep, dsb) ? 

E. Komunikasi  

1. Bagaimana cara bapak/ibu berkomunikasi dengan siswa selama 

pembelajaran daring? 

2. Apakah ada kendala dalam berkomunikasi dengan siswa pada saat 

pembelajaran daring? 

F. Biaya dan Teknologi 

1. Apakah alat yang digunakan untuk pembelajaran daring sudah 

cukup/kurang memadai? 

2. Apakah ada kendala pada saat menggunakan teknologi tersebut? 
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G. Evaluasi 

1. Bagaimana proses evaluasi yang dilakukan oleh guru selama pembelajaran 

daring? 

2. Apa pertimbangan guru pada saat menentukan jenis evaluasi? 

3. Apakah ada kendala guru dalam proses evaluasi? 
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LAMPIRAN A-4 

LEMBAR VALIDASI ANGKET  
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LAMPIRAN B-1 

HASIL ANGKET KESULITAN GURU 
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LAMPIRAN B-2 

Rekapitulasi analisis angket kesulitan guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

50 
 

LAMPIRAN B-3 

Hasil Wawancara dengan Guru IPA SMP/MTs Kecamatan Paloh Kabupaten 

Sambas 

1. Bagaimana Bapak/Ibu dalam mempersiapkan perencanaan pembelajaran 

selama masa pandemic covid 19? 

Guru-1 Yang dipersiapkan yaitu RPP, bahan ajar (hand out), media 

pembelajaran 

Guru-2 Membuat RPP seputar materi yang akan diajarkan, bahan ajar yang 

berupa buku paket, dan selalu menjalin komunikasi dengan siswa 

terutama masalah pelajaran 

Guru-3 Materi yang sekiranya mudah dipahami siswa beserta dengan tugas 

Guru-4 Absensi, memberikan materi, dan memberikan tugas 

Guru-5 Yang dipersiapkan RPP, materi yang akan disampaikan, dan tugas 

yang akan diberikan ke siswa 

Guru-6 Yang dipersiapkan materi pelajaran, soal, dan tugas yang akan 

diberikan ke siswa 

Guru-7 Menyiapkan bahan pelajaran/materi, kisi-kisi soal, soal dank unci 

jawaban, dan pengarahan mengenai jadwa pengumpulan tugas 

Guru-8 RPP, bahan ajar, media pembelajaran, LKPD, soal evaluasi 

Guru-9 Persiapan salah satu sarana utama yaitu HP yang memadai dan 

adanya akses internet, selain itu perencanaan yang lain meninjau 

bahan ajar. Masa Pandemi untuk materi pelajaran memang harus 

dibuat serinci mungkin bagian materi paling pokok 

2. Metode apa yang digunakan selama proses pembelajaran daring dan 

apakah ada kendala dalam penetuan metode pembelajaran yang dipakai 

pada saat pembelajaran berlangsung? 
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Guru-1 Biasanya pakai metode diskusi dan Tanya jawab, tetapi ketika 

pelaksanaan menggunakan metode ceramah karena terkendala 

siswa yang pasif dan waktu yang terlalu singkat dan gurunya yang 

kurang mahir menggunakan metode tersebut 

Guru-2 Menggunakan metode ceramah, diselingi dengan tanya jawab 

apabila ada siswa yang belum mengerti dengan materi yang 

dijelaskan kemudian penugasan, biasanya saya memberikan tugas 

berupa PR 

Guru-3 Metode ceramah tetapi kadang langsung memberikan tugas ke 

siswa, dan kendala biasanya siswa yang tidak paham dan susah 

sinyal dan siswa yang tidak mengerjakan tugas 

Guru-4 Metode dalam bentuk penugasan tertulis. Kendala hanya kadang 

siswa yang tidak semuanya bisa mengerjakan tugas dengan hasil 

yang bagus 

Guru-5 Untuk metode yang digunakan adalah metode pemberian tugas 

(resitasi) 

Guru-6 Tergantung materinya, biasa menggunakan diskusi. Kendalanya 

jaringan yang kurang bagus 

Guru-7 Metode diskusi, tetapi jarang karena daring jadi siswa kurang aktif, 

jadi dialihkan ke metode ceramah kadang biasanya disuruh siswa 

mempelajari materi dan langsung diberikan tugas karena 

terkendala sinyal 

Guru-8 Menggunakan metod 

e inquiry learning, kendalanya yaitu keaktifan siswa dan jaringan 

yang tidak stabil 

Guru-9 Metode daring method, penetuan metode disepakati bersama 

sesuai rapat disekolah yaitu, tetapi guru boleh mengkreasikan  
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3. Apa media pembelajaran yang digunakan saat pembelajaran daring dan 

adakah kendala yang dihadapi dalam menerapkan media tersebut? 

Guru-1 Media menggunakan aplikasi Whatsapp. Terkadang ada kendala, 

hal ini diakibatkan karena saat dirumah sinyal kurang bersahabat 

sehingga Whatsapp dari siswa telat masuk 

Guru-2 Media nya video materi pembelajaran, kendalanya yaitu tidak 

semua siswa dapat mengunduhnya 

Guru-3 Medianya buku paket yg di pinjamkan ke siswa adapun 

kendalanya buku tidak cukup  

Guru-4 Menggunakan power point yang dikirim ke siswa masing-masing 

untuk dipelajari, kadang tanpa media karena langsung mengirim 

tugas kesiswa karena terbatasnya sinyal 

Guru-5 Membagikan video pembelajaran yang dikirim ke siswa, kadang 

hanya tugas siswa karena susah sinyal sehingga siswa tidak dapat 

mengundul video tersebut 

Guru-6 Hanya menggunakan print out materi dan dibagikan ke siswa 

seminggu sekali, siswa mengambil tugas tersebut seminggu sekali 

ke sekolah 

Guru-7 Media gambar, untuk kendala ada beberapa siswa yang belum 

meiliki Handphone 

Guru-8 Media Whatsapp yang biasanya digunakan, jika google classroom, 

dll tidak bisa digunakan karena terkendalanya sinyal dan siswa 

tidak memiliki fasilitas smartphone 

Guru-9 Biasanya saya menggunakan media gambar atau poster dan 

lainnya yang berhubungan dengan materi yang sedang saya 

ajarkan 

4. Pada saat mengajar online, materi yang digunakan apakah hanya 

mengacu pada buku paket atau dari sumber lain dan bagaimana guru 
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mengemas materi agar guru mudah menjelaskan dan siswa mudah 

memahami 

Guru-1 Iya, saya selalu mengajar materi dari buku paket, terkadang saya 

menyuruh siswa untuk mencari materi tambahan di internet. 

Dalam mengemas materi pertama saya buat ringkasan berupa 

rangkuman pada meteri yang ada di buku paket, ambil poin-poin 

penting, dan dalam menjelaskan materi saya selalu mencari contoh 

yang saya kaitkan denga materi agar siswa mudah memahami 

pelajaran yang saya ajarkan 

Guru-2 Materi yang digunakan mengacu pada buku paket dan siswa bebas 

mengakses di internet 

Guru-3 Tidak hanya menggunakan buku paket, karena acuannya pokok 

materi yang mau disampaikan adalah yang sering keliar di UN. 

Kalau di buku paket biasanya materi kurang lengkap, jadi harus 

menambahkan materi di e-book.  

Membuat ringkasan yang berbentuk soal. Dalam arti guru 

membuat poin penting materi dalam bentuk soal. Disamping poin-

poin penting materi tercapai, siswa juga membaca sekaligus 

belajar memahami 

Guru-4 Mengacu pada buku paket dan ditambah dari referensi lain 

Guru-5 Selain dari buku paket biasanya menggunakan daring method, 

mengemas materi dengan membuat rangkuman dan konsep  

Guru-6 Menggunakan buku paket dan dari sumber internet 

Guru-7 Hanya mengacu pada buku paket saja 

Guru-8 Hanya mengacu pada buku paket dan internet 

Guru-9 Dari buku paket dan dari sumber internet 
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5. Bagaimana cara bapak/ibu berkomunikasi dengan siswa selama 

pembelajaran daring dan apakah ada kendala dalam berkomunikasi 

dengan siswa pada saat pembelajaran daring? 

Guru-1 Komunikasi lewat Handphone, dan untuk siswa yang tidak 

memiliki HP disuruh datang kerumah 

Guru-2 Menggunakan smartphone, kendalanya yaitu sinyal  

Guru-3 Menggunakan aplikasi Whatsapp dan siswa bisa mengambil tugas 

ke sekolah jika tidak mempunyai HP 

Guru-4 Menggunakan grup Whatsapp, terkendala sinyal yang kurang 

memadai 

Guru-5 Menggunakan aplikasi Whatsapp, kendalanya sinyal yang kurang 

bagus 

Guru-6 Menggunakan Smartphone, terkendala jaringan dan kuota internet 

dan ada sebagian siswa yang tidak mempunyai Handphone 

Guru-7 Komunikasi melalui Handphone, kendala sinyal yang kurang 

bagus 

Guru-8 Menggunakan Google Meet, kendalanya jaringan tidak stabil 

Guru-9 Komunikasi lewat Whatsapp, kendalanya tidak seluruh siswa 

mempunyai handphone jadi biasanya pengumpulan tugas dan 

penyampaian materi tidak sesuai jadwa karena siswa ketinggalan 

informasi 

6. Mengenai biaya dan teknologi, apakah alat yang digunakan untuk 

pembelajaran daring sudah cukup/kurang memadai dan apakah ada 

kendala pada saat menggunakan teknologi tersebut? 

Guru-1 Untuk biaya dan teknologi tidak begitu menjadi masalah, untuk 

biaya dari sekolah sudah mengalokasikan sebaik mungkin. Hanya 

saja kendlanya yaitu adanya sinyal yang buruk sehingga tidak bisa 

akses internet 
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Guru-2 Cukup memadai dan untuk sekarang sudah di biayai oleh 

pemerintah 

Guru-3 Masih kurang memadai karena terkendala masalah jaringan 

Guru-4 Cukup memadai kalua untuk guru, kalua untuk siswa 

kemungkinana kurang memadai karena ada sebagian siswa yang 

belum mempunyai HP untuk daring dan harus menumpang dengan 

temannya yang mempunyai HP, kendalanya sinyal, disekolah 

sudah disiapkan wifi tetapi kadang kurang lancer, dari sekolah ada 

bantuan kuota gratis 

Guru-5 Sudah cukup memadai, kendala hanya dari siswa yang tidak 

semuanya mempunyai HP, untuk biaya disiapkan dari sekolah  

Guru-6 Kalau teknologi, semua guru sudah punya hp pribadi, dari sekolah 

sudah dipasang indihome jadi secara umum tidak masalah, hanya 

saja siswa yang belum semuanya mempunyai handphone. 

Guru-7 Masih kurang memadai dan terkendala sinyal yang belum stabil 

Guru-8 Kalau teknologi masing-masing guru menyiapkan, kalua biaya ada 

bantuan kuota dari kemendikbud dan dari telkomsel, dan kalua 

sekolah hanya memfasilitasi menggunakan wifi sekolah 

Guru-9 Kurang memadai, karena pelaksanaan pembelajaran daring 

dikampung serba terbatas, sinyal yang kadang ada kadang hilang, 

harga kuota yang lumayan mahal, hal tersebut menjadi keluhan 

para orang tua siswa. Sekolah memberikan kartu internet kepada 

siswa dengan syarat nomor handphone siswa sudah terverifikasi 

jika belum kartu tersebut tidak bisa digunakan 

7. Bagaimana proses evaluasi yang dilakukan oleh guru selama 

pembelajaran daring? 

- Apa pertimbangan guru pada saat menentukan jenis evaluasi dan 

pakah ada kendala guru dalam proses evaluasi? 
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Guru-1 Pada evaluasi selain menilai kebenaran jawaban siswa, yang 

menjadi pertimbangan juga ketepatan waktu saat pengumpulan 

tugas. Kalau kendala pasti ada yaitu beberapa siswa yang tidak 

mengerjakan tugas, dan ada siswa yang telat mengumpulkan tugas 

Guru-2 Adapun yang dipertimbangkan yaitu dari keaktifan siswa dan 

kendala kadang siswa yang kurang aktif dan jarang mengerjakan 

tugas 

Guru-3 Setelah materi selesai, saya melakukan penilaian dengan tes 

tertulis berupa soal uraian dengan waktu seminggu. Pertimbangan 

saya dalam menentukan penilaian adalah karena waktu yang 

terbatas jadi tugas yang diberikan dijadikan PR dalam waktu 

seminggu. Kendala pastoi ada kadang siswa yang tidak 

mengerjakan tugas karena menurut saya melalui tugas lah saya 

bisa memberikan penilaian terhadap hasil belajar siswa, apalagi 

pembelajaran dengan sistem daring yang waktunya terbatas 

Guru-4 Untuk evaluasi pembelajaran tidak terlalu ada masalah  

Guru-5 Untuk evaluasi harian dilakukan per bab, teknisnya yaitu dengan 

cara mengirimkan soal di grup kelas, untuk siswa yang tidak ada 

HP memintanya datang ke sekolah untuk mengambil soal. 

Pertimbangan penilaian sejauh mana muatan materi yang 

disampaikan kemuadia tingkatan soal diambil hanya sampai C3. 

Kendalanya guru bingung menilai hanya dengan selembar kertas 

tanpa melihat proses siswa tersebut mendapatkan jawabannya 

Guru-6 Dengan penilaian pengetahuan (soal evaluasi), penilaian 

keterampilan (instrument/rubric nilai), penilaian sikap 

(keaktifan/pantauan langsung), pertimbangan jenis pembelajaran 

(ada praktek/tidak), kendalnya tidak semua siswa ikut dalam poses 

pembelajaran 
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Guru-7 Proses evaluasinya dititik beratkan pada kedisiplinan siswa pada 

saat pengumpulan tugas 

Guru-8 Bertanya dengan siswa apa kendala selama pembelajaran daring, 

apalagi berkaitan dengan sinyal bahkan keterbatasan kuota karena 

faktor ekonomi mungkin, dan sama-sama dicari solusi biar lancer, 

kalau kelas yang sudah pernah diajar bisa berpatokan dengan nilai 

yang lama tapi kalau yang baru dilihat dari rajin tidaknya 

mengumpulkan tugas, kerapian dan ketelitian dalam mengerjakan 

tugas. Kendalanya kalau kelas yang baru diajar karena sama sekali 

belum pernah tatap muka, dan tidak bisa mengontrol apakah tugas 

yang dikumpulkan murni pemikiran sendiri atau mencontek tugas 

temannya 

Guru-9 Mencakup keaktifan siswa pada saat pembelajaran berlangsung, 

siswa yang selalu mengerjakan tugas, siswa yang rajin masuk dan 

jarang absen. Kendalanya kadang siswa yang kurang aktif dan 

siswa yang tidak mempunyai handphone jadi susah untuk 

menentukan penilaian 
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LAMPIRAN B-4 

HASIL TRIANGULASI DAN MEMBER CHECK 

 Hasil triangulasi yang dilakukan kepada 2 guru mata pelajaran IPA di SMP/MTs 

Kecamatan Paloh Kabupaten Sambas sebagai perwakilan dari subjek penelitian antara 

lain : 

1. Guru pertama membenarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti. 

2. Guru kedua juga membenarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti. 

Hasil member check kesulitan guru menggunakan metode daring dalam 

pembelajaran IPA yaitu : 

1. Guru pertama menyampaikan bahwa kesulitan guru menggunakan metode 

daring dalam pembelajaran IPA yang diperoleh peneliti sama dengan 

kenyataan yang saya alami pada saat pembelajaran daring, bahwa guru 

mengalami kesulitan dalam menggunakan metode daring dalam 

pembelajaran IPA dikarenakan sinyal yang kurang memadai dan siswa yang 

tidak semuanya memiliki Smartphone untuk melakukan pembelajaran 

daring. 

2. Guru kedua menyampaikan bahwa kesulitan guru menggunakan metode 

daring dalam pembelajaran IPA yang diperoleh peneliti sama dengan 

kenyataan yang saya alami pada saat melaksanakan pembelajaran daring. 

Karena sebagian besar guru kesulitan melaksanakan pembelajaran daring 

dikarenakan faktor-faktor yang kurang mendukung seperti keterbatasan 

sinyal, penentuan materi dan media yang tidak maksimal, penetuan dalam 

melakukan evaluasi terhadap siswa dan kurangnya sarana dan prasarana yang 

dimiliki siswa. 
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LAMPIRAN C-1 
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LAMPIRAN C-2 
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